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Abstract 
Bullying behavior can result in the growth and development of a child, namely trauma and fear so 

that children do not want to go to school and experience disruption in the learning process. During 

the period of 2002-2005 there were 30 suicides which happened to victims of abuse at the age 

range of 6-15 years. Another impact of abuse behavior in childhood is closely related to anti-social 

behavior in the future after the child grows into adolescents and adults. This type of research and 

development. This research was conducted in an elementary school environment in the city of 

Jambi. The population was 48,043 students and 138 research samples. The results of this study the 

perpetrators of bullying are mostly done by classmates by 77%. The target of classmates bullying 

was 73%, the location of the harassment was mostly done in the classroom by 69.6%. The 

incidence of bullying is low around 45.7% and the incidence of bullying is high at 54.3%. The 

conclusion is the incidence of bullying with the grade level of elementary school students does not 

have a significant relationship. The incidence of bullying with gender does not have a significant 

relationship. The incidence of bullying with the perpetrator or victim has a significant relationship. 

There is a significant difference in knowledge in the use of modules and applications with a p-value 

of 0,000. the use of applications is more effective than the use of modules with a p-value of 0,000 

Keywords: applications, bullying, prevention 

 

Abstrak 
Perilaku bullying dapat berakibat pada tumbuh-kembang seorang anak, yaitu trauma dan ketakutan 

sehingga anak tidak mau pergi ke sekolah dan mengalami gangguan dalam proses belajar.  Selama 

periode tahun 2002-2005 telah terjadi 30 kasus bunuh diri yang menimpa korban perundungan 

pada rentang usia 6-15 tahun. Dampak lain dari perilaku perundungan pada masa kanak-kanak erat 

kaitannya dengan perilaku anti-sosial pada masa mendatang setelah anak tumbuh menjadi remaja 

dan dewasa. Jenis penelitian pengembangan, Penelitian ini dilakukan di lingkungan sekolah dasar 

di Kota Jambi. Jumlah populasi 48.043 siswa dan 138 sampel penelitian. Hasil penelitian ini pelaku 

kejadian bullying banyak dilakukan oleh teman sekelas sebesar 77%. Sasaran bullying teman 

sekelas sebesar 73%, lokasi terjadinya perundunga nbanyak dilakukan di ruang kelas sebesar 

69.6%. Kejadian bullying rendah berkisar 45.7% dan kejadian bullying tinggi sebesar 54.3%. 

Kesimpulan kejadian bullying dengan tingkatan kelas siswa sekolah dasar tidak memiliki hubungan 

yang signifikan. Kejadian bullying dengan jenis kelamin tidak memiliki hubungan yang 

signifikan.Kejadian bullying dengan pelaku atau korban memiliki hubungan yang 

signifikan.Terdapat perbedaan pengetahuan yang signifikan pada penggunaan modul dan aplikasi 

dengan p-value 0.000. penggunaan aplikasi lebih efektif daripada penggunaan modul dengan p-

value 0.000. 

Kata kunci: aplikasi, pencegahan, perundungan 

 

 PENDAHULUAN 

Di era digital media sosial dan gawai, 

setiap orang dapat mengakses dan 

memperoleh dengan mudah segala bentuk 

informasi yang ada di dunia. Demikian pula 

anak-anak yang berusia lebih muda, telah 

pintar menggunakan gadget, dengan hanya 

menggerakan jari-jemari dan terhubung 

dengan internet, mereka dapat memperoleh 

informasi yang diinginkan, ditambah lagi 

konten-konten negatif seperti perilaku 

menebar kebencian dan perilaku bully ikut 
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terlihat muncul tanpa disengaja, 

kebanyakan konten muncul tidak sesuai 

dengan usia.  

Tanpa adanya pengawasan dari orang 

tua dan orang dewasa di sekitarnya, mudah 

bagi anak-anak usia muda menirunya. 

Ketidakmampuan mereka untuk memilah 

dan mengolah informasi inilah yang dapat 

mempengaruhi perilaku, pemikiran dan 

sikapnya. 

Ada 161 kasus yang tercatat Komisi 

Perlindungan Anak Indonesia (KPAI). 

Kasus-kasus tersebut diantaranya; kasus 

anak korban kasus kekerasan dan bullying 

mencapai 36 (22,4%), anak pelaku 

kekerasan dan bullying mencapat 41 kasus 

(25,5%), anak pelaku tawuran 31 kasus 

(19,3%), anak korban tawuran sebanyak 23 

kasus (14,3%), dan anak korban kebijakan 

(pungli), dikeluarkan dari sekolah, tidak 

boleh ikut ujian, dan putus sekolah) 

sebanyak 30 kasus (18,7%). Menurut 

pengakuan korban, bully dilakukan secara 

langsung saat di sekolah dan dilanjutkan di 

dunia maya yang dikenal istilah “Cyber 

Bully” 

Perilaku bullying dapat berakibat 

pada tumbuh-kembang seorang anak, 

khususnya area psikologisnya yaitu trauma 

dan ketakutan sehingga anak tidak mau 

pergi ke sekolah dan mengalami gangguan 

dalam proses belajar. Selain itu, menurut 

hasil penelitian yang dilakukan yayasan 

Sejiwa pada tahun 2006 memperlihatkan 

bahwasanya selama periode tahun 2002-

2005 telah terjadi 30 kasus bunuh diri yang 

menimpa korban perundungan pada rentang 

usia 6-15 tahun. 

Dampak lain dari perilaku 

perundungan pada masa kanak-kanak erat 

kaitannya dengan perilaku anti-sosial pada 

masa mendatang setelah anak tumbuh 

menjadi remaja dan dewasa. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk pengembangan 

aplikasi strategi pencegahan perilaku 

perundungan (bullying) pada sekolah dasar 

di kota  Jambi 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis 

penelitian pengembangan (research and 

development). Metode penelitian dan 

pengembangan adalah metode peneltiian 

yang digunakan untuk menghasilkan 

produk tertentu, dan menguji keefektifan 

produk tersebut. 

Penelitian jenis ini berbeda dengan 

penelitian pendidikan lainnya karena 

tujuannya adalah mengembangkan produk 

berdasarkan uji coba untuk kemudian 

direvisi sampai menghasilkan produk yang 

layak pakai 

Populasi penelitian ini adalah siswa 

Sekolah Dasar di Kota Jambi. jumlah 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah 138 subyek responden. Teknik 

pengambilan sampel pada penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling, 

teknik ini dilakukan berdasarkan keputusan 

peneliti yang menurut pendapatnya tampak 

mewakili populasi. Uji chi-square 

digunakan untuk meneliti hubungan antara 

variabel  kelas, jenis kelamin, pelaku, dan 

korban dengan kejadian bullying yang 

terjadi di sekolah. Menganalisis ketepatan 

modul dengan perilaku bullying 

menggunakan aiken’s V, sedangkan untuk 

menguji analisis keefektifan modul dan 

aplikasi strategi pencegahan perundungan 

(bullying) dengan menggunakan Uji 

Wilcoxon.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

berdasarkan Kelas dan Jenis Kelamin 

pada Siswa Sekolah Dasar di Kota Jambi 
Varibel Frekuensi Prosentase 

Kelas   

Kelas 4 46 33.3% 

Kelas 5 46 33.3% 

Kelas 6 46 33.3% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 105 76.1% 

Perempuan 33 23.9% 

Total 138 100% 

Kecenderungan anak laki-laki 
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melakukan bullying karena perilaku 

bullying dipersepsikan sebagai suatu 

mekanisme dalam menjalin interaksi 

dengan teman sebayanya, berbeda dengan 

perempuan yang menganggap bullying 

merupakan tindakan yang membahayakan 

bagi orang lain sehingga cenderung 

memilih untuk menghindari perilaku 

tersebut (Silva, 2013) 

 

Tabel 2 Tingkatan Kejadian 

Perundungan (Bullying) 
Kejadian 

Bullying 

Frekuensi Prosentase 

Rendah 63 45.7% 

Tinggi 75 54.3% 

Total 138 100% 

Tingkatan kejadian bullying yang 

terjadi antara pelaku dan korban, kejadian 

bullying rendah berkisar 45.7% dan 

kejadian bullying tinggi sebesar 54.3%. 

 

Tabel 3. Distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan responden sebelum dan 

setelah diberikan modul pada siswa SD 

di Kota Jambi. 
Tingkat pengetahuan F % 

Pretest 

a. Baik 

b. Kurang baik  

Total 

 

Post-test 

a. Baik 

b. Kurang Baik 

Total 

 

0 

138 

138 

 

 

132 

6 

138 

 

0 

100 

100 

 

 

95.7 

4.3 

100 

 

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebelum 

di berikan modul strategi pencegahan 

perundungan, seluruh siswa memiliki 

tingkat pengetahuan kurang baik (100%). 

Setelah dilakukan pemberian modul 

mengalami peningkatan baik menjadi 95.7 

%. 

 

 

 

 

 

Tabel 4. Perbedaan pengetahuan 

responden sebelum dan setelah diberikan 

modul pada siswa SD di Kota Jambi 
Pengetahuan  Mean SD p-value N 

Pretest 

Post-test 

,00 

,96 

,000 

,205 

,000 138 

Hasil uji statistik didapatkan p-value 

0,000 ada perbedaan pengetahuan 

responden yang signifikan sebelum dan 

sesudah penggunaan modul strategi 

pencegahan perundungan (bullying) pada 

siswa SD di Kota Jambi. 

 

Tabel 5 Distribusi frekuensi tingkat 

pengetahuan responden sebelum dan 

setelah diberikan aplikasi pada siswa SD 

di Kota Jambi 
Tingkat pengetahuan F % 

Pretest 

a. Baik 

b. Kurang baik  

Total 

 

Post-test 

a. Baik 

b. Kurang Baik 

Total 

 

0 

138 

138 

 

 

138 

0 

138 

 

0 

100 

100 

 

 

100 

0 

100 

Sebelum di berikan aplikasi seluruh 

siswa memiliki tingkat pengetahuan kurang 

baik (100%). Setelah dilakukan pemberian 

modul mengalami peningkatan menjadi 

baik yakni 100 %. 

 

Tabel 6. Perbedaan pengetahuan 

responden sebelum dan setelah diberikan 

aplikasi pada siswa SD di Kota Jambi 

Ada perbedaan pengetahuan 

responden yang signifikan sebelum dan 

sesudah penggunaan aplikasi strategi 

pencegahan perundungan (bullying) pada 

siswa SD di Kota Jambi. 

 

 

 

Pengetahuan  Mean SD p-value N 

Pretest 

Post-test 

,00 

1,00 

,000 

,000 

,000 13

8 
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Tabel 7 efektifitas modul dan aplikasi 

pencegahan perundungan (Bullying) 

pada siswa Sekolah Dasar di Kota Jambi 

 
Intervensi Mean SD p-

value 

N 

Modul 

Aplikasi 

77,68 

83,77 

8,737 

6,185 

0,000 138 

Penggunaan aplikasi strategi 

pencegahan perundungan (bullying) lebih 

efektif dari pada penggunaan Modul untuk 

mencegah perilaku perundungan (bullying) 

pada siswa Sekolah Dasar di Kota Jambi. 

 

SIMPULAN 

 Berdasarkan penelitian ini diperoleh 

data presentase Kejadian bullying di 

Sekolah Dasar Kota Jambi tinggi sebesar 

54.3%. Terdapat perbedaan pengetahuan 

responden sebelum dan sesudah diberikan 

modul strategi pencegahan perundungan 

(bullying) di Sekolah Dasar di kota Jambi. 

Terdapat perbedaan pengetahuan responden 

sebelum dan sesudah menggunakan aplikasi 

strategi pencegahan perundungan (bullying) 

di Sekolah Dasar di kota Jambi.Penggunaan 

aplikasi lebih efektif dibandingkan modul 

dalam strategi pencegahan perundungan 

(bullying) bagi siswa Sekolah Dasar di kota 

Jambi. Pihak sekolah diharapkan dapat 

memfasilitasi sosialisasi Aplikasi anti 

Bullying khusus nya kepada siswa sekolah 

dasar dan dunia pendidikan pada umumnya. 

Orang tua, guru, serta pemerhati pendidikan 

anak diharapkan dapat mengakses aplikasi 

ini 
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